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PENDAHULUAN

Proses pembelajaran merupakan bagian penting dalam pendidikan karena menjadi kegiatan utama dalam
mencapai tujuan pendidikan. Dalam proses tersebut terjadi interaksi antara guru dan siswa untuk
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menyampaikan pengetahuan, keterampilan, dan nilai yang diperlukan oleh peserta didik. Keberhasilan
pembelajaran tidak hanya ditentukan oleh kemampuan guru dalam menyampaikan materi, tetapi juga
dipengaruhi oleh berbagai komponen pendukung seperti siswa, kurikulum, lingkungan belajar, serta fasilitas
yang tersedia di sekolah. Oleh karena itu, setiap komponen dalam pendidikan perlu saling mendukung agar
proses pembelajaran dapat berlangsung dengan baik dan tujuan pembelajaran dapat tercapai secara efektif.
(Pohan & Harahap, 2024).

Salah satu komponen yang mendukung keberlangsungan pembelajaran adalah sarana dan prasarana sekolah.
Sarana merupakan berbagai peralatan yang digunakan secara langsung dalam kegiatan pembelajaran,
sedangkan prasarana merupakan fasilitas yang mendukung proses pendidikan secara tidak langsung maupun
secara langsung sesuai dengan penggunaannya. Sarana dan prasarana dapat berupa ruang kelas, meja dan kursi,
papan tulis, perpustakaan, laboratorium, media pembelajaran, serta fasilitas pendukung lainnya. Ketersediaan
fasilitas yang sesuai dengan kebutuhan pembelajaran penting karena dapat membantu guru dan siswa
melaksanakan kegiatan belajar dengan lebih lancar. Dengan demikian, sarana dan prasarana tidak hanya
berkaitan dengan kelengkapan fasilitas sekolah, tetapi juga dengan bagaimana fasilitas tersebut dapat
mendukung proses pembelajaran.

Ketersediaan sarana dan prasarana belum cukup apabila fasilitas yang dimiliki sekolah tidak dimanfaatkan
dengan baik. Pemanfaatan sarana dan prasarana perlu disesuaikan dengan kebutuhan pembelajaran sehingga
fasilitas yang tersedia benar-benar memberikan manfaat bagi guru dan siswa. Penggunaan alat pembelajaran,
alat peraga, media pembelajaran, ruang kelas, serta fasilitas lainnya dapat membantu guru dalam
menyampaikan materi dan memberikan pengalaman belajar yang lebih sesuai dengan tujuan pembelajaran.
Oleh karena itu, pemanfaatan sarana dan prasarana perlu dilakukan secara optimal, efektif, dan efisien agar
fasilitas yang tersedia tidak hanya menjadi pelengkap sekolah, tetapi dapat digunakan untuk mendukung
kegiatan belajar siswa.

Efektivitas pembelajaran dapat dilihat dari sejauh mana proses pembelajaran mampu mencapai tujuan yang
telah ditetapkan. Pembelajaran yang efektif tidak hanya berkaitan dengan penyampaian materi, tetapi juga
dengan keterlibatan siswa dalam kegiatan belajar, interaksi antara guru dan siswa, penggunaan metode yang
sesuai, serta terciptanya suasana belajar yang mendukung. Ketika siswa dapat mengikuti pembelajaran dengan
aktif dan tujuan pembelajaran dapat dicapai, proses tersebut dapat dikatakan berjalan secara efektif. Dengan
demikian, efektivitas pembelajaran menjadi salah satu hal penting yang perlu diperhatikan dalam pelaksanaan
kegiatan belajar di sekolah. (Maad, et al., 2026)

Sarana dan prasarana memiliki hubungan yang erat dengan efektivitas pembelajaran karena fasilitas yang
tersedia dapat membantu menciptakan kondisi belajar yang lebih nyaman, mendukung keterlibatan siswa, serta
mempermudah guru dalam menyampaikan materi. Fasilitas seperti ruang kelas yang nyaman, laboratorium,
perpustakaan, media pembelajaran, dan perangkat teknologi dapat memberikan kesempatan kepada siswa
untuk memperoleh pengalaman belajar yang lebih beragam. Sarana dan prasarana yang memadai juga dapat
membantu siswa memahami materi dengan lebih mudah karena guru dapat menggunakan berbagai alat dan
media sesuai dengan kebutuhan pembelajaran. Sebaliknya, fasilitas yang kurang memadai dapat membatasi
kegiatan belajar dan membuat proses pembelajaran tidak berjalan secara optimal (Kurniawan & Kartiko, 2024;
Pohan & Harahap, 2024). Penelitian Pohan dan Harahap sendiri menemukan bahwa sarana dan prasarana
berpengaruh signifikan terhadap efektivitas pembelajaran di SMK Bisnis Manajemen Sinar Husni, dengan
nilai signifikansi 0,042 dan kontribusi sebesar 15%.

Meskipun sarana dan prasarana memiliki peran penting dalam pembelajaran, kondisi fasilitas di setiap sekolah
tidak selalu sama. Beberapa sekolah masih menghadapi masalah seperti keterbatasan jumlah fasilitas, kondisi
fasilitas yang kurang baik, penggunaan fasilitas yang belum optimal, keterbatasan dana, maupun kurangnya
pengelolaan dan pemeliharaan. Kondisi tersebut dapat menghambat pemanfaatan fasilitas dalam kegiatan
pembelajaran. Selain itu, fasilitas yang tersedia tetapi jarang digunakan juga menunjukkan bahwa keberadaan
sarana dan prasarana belum tentu secara otomatis membuat pembelajaran menjadi efektif. Oleh karena itu,
sekolah tidak hanya perlu menyediakan fasilitas, tetapi juga perlu memastikan fasilitas tersebut dapat
digunakan dan dipelihara dengan baik sesuai kebutuhan pembelajaran.
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Beberapa penelitian terdahulu menunjukkan adanya keterkaitan antara sarana dan prasarana dengan efektivitas
pembelajaran. Penelitian Pohan dan Harahap pada SMK Bisnis Manajemen Sinar Husni menunjukkan bahwa
sarana dan prasarana berpengaruh signifikan terhadap efektivitas pembelajaran. Hasil penelitian tersebut
menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,042 < 0,05 dengan kontribusi pengaruh sebesar 15%. Penelitian lain
yang dilakukan pada siswa SMK Darul Kamal NW Kembang Kerang juga menemukan adanya hubungan
positif dan signifikan antara ketersediaan sarana prasarana dengan efektivitas pembelajaran, dengan nilai
korelasi sebesar 0,560. Temuan tersebut menunjukkan bahwa semakin baik ketersediaan dan kondisi sarana
prasarana, semakin besar peluang terciptanya proses pembelajaran yang efektif.

Meskipun penelitian mengenai sarana dan prasarana telah banyak dilakukan, hasil penelitian menunjukkan
bahwa pembahasan mengenai fasilitas sekolah masih memiliki konteks dan fokus yang beragam. Sebagian
penelitian lebih menekankan pada pengelolaan sarana dan prasarana, sebagian lainnya membahas ketersediaan
fasilitas serta hubungannya dengan hasil belajar atau efektivitas pembelajaran. Selain itu, kondisi dan
karakteristik setiap sekolah dapat berbeda sehingga pemanfaatan fasilitas yang efektif pada satu sekolah belum
tentu menunjukkan kondisi yang sama pada sekolah lainnya. Hal tersebut menunjukkan pentingnya penelitian
yang melihat secara lebih khusus bagaimana pemanfaatan sarana dan prasarana berhubungan dengan
efektivitas pembelajaran pada lingkungan sekolah tertentu, khususnya pada jenjang Sekolah Menengah
Kejuruan (SMK).

Berdasarkan uraian tersebut, pemanfaatan sarana dan prasarana sekolah menjadi salah satu aspek yang perlu
diperhatikan dalam menciptakan pembelajaran yang efektif. Fasilitas yang tersedia perlu dimanfaatkan sesuai
dengan kebutuhan pembelajaran agar dapat membantu guru dalam menyampaikan materi dan membantu siswa
mengikuti proses pembelajaran dengan lebih baik. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk mengetahui
bagaimana pemanfaatan sarana dan prasarana sekolah berpengaruh terhadap efektivitas pembelajaran siswa di
SMK Jambi Medan. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran mengenai pemanfaatan sarana dan
prasarana yang dirasakan oleh siswa serta menjadi bahan pertimbangan bagi sekolah dalam meningkatkan
penggunaan fasilitas untuk mendukung proses pembelajaran yang lebih efektif.

Hipotesis penelitian dirumuskan sebagai berikut:

a. Ho: Pemanfaatan sarana dan prasarana sekolah tidak berpengaruh secara signifikan terhadap efektivitas
pembelajaran siswa.

b. Hi: Pemanfaatan sarana dan prasarana sekolah berpengaruh secara signifikan terhadap efektivitas
pembelajaran siswa.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Pendekatan kuantitatif digunakan karena penelitian
bertujuan untuk memperoleh data dalam bentuk angka yang dapat diukur dan dianalisis secara statistik guna
mengetahui hubungan serta pengaruh pemanfaatan sarana dan prasarana sekolah terhadap efektivitas
pembelajaran siswa. Penelitian ini melibatkan dua variabel, yaitu pemanfaatan sarana dan prasarana sekolah
sebagai variabel independen (X) dan efektivitas pembelajaran siswa sebagai variabel dependen (Y).

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa SMK Swasta Jambi Medan yang berjumlah 725 siswa.
Karena penelitian tidak memungkinkan untuk melibatkan seluruh anggota populasi, maka dilakukan
pengambilan sampel sebagai sumber data penelitian.

Sampel penelitian berjumlah 45 siswa. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah simple random
sampling, yaitu teknik pengambilan sampel secara acak sehingga setiap anggota populasi memiliki kesempatan
yang sama untuk dipilih sebagai sampel. Teknik ini digunakan untuk memperoleh sampel yang dapat mewakili
populasi tanpa didasarkan pada pengelompokan atau karakteristik tertentu.

Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui angket dan wawancara. Angket disebarkan kepada
45 siswa yang menjadi responden penelitian melalui Google Form. Angket digunakan sebagai instrumen utama
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untuk memperoleh data mengenai pemanfaatan sarana dan prasarana sekolah serta efektivitas pembelajaran
siswa.

Selain angket, penelitian ini juga menggunakan wawancara sebagai data pendukung. Wawancara dilakukan
terhadap dua orang perwakilan untuk memperoleh informasi tambahan yang berkaitan dengan pemanfaatan
sarana dan prasarana sekolah serta pelaksanaan pembelajaran. Data hasil wawancara digunakan untuk
melengkapi dan memberikan konteks terhadap data yang diperoleh melalui angket.

Instrumen utama yang digunakan dalam penelitian ini adalah angket. Angket disusun berdasarkan indikator
dari masing-masing variabel penelitian dan diberikan kepada responden dalam bentuk Google Form.
Instrumen menggunakan beberapa bentuk pertanyaan, yaitu skala persetujuan, skala frekuensi, dan pertanyaan
terbuka.

Skala persetujuan digunakan untuk mengetahui tingkat persetujuan responden terhadap pernyataan yang
berkaitan dengan variabel penelitian. Skala frekuensi digunakan untuk mengetahui seberapa sering responden
mengalami atau melakukan aktivitas yang berkaitan dengan pemanfaatan sarana dan prasarana serta proses
pembelajaran. Sementara itu, pertanyaan terbuka digunakan untuk memperoleh jawaban atau pendapat
responden secara lebih luas mengenai kondisi dan pemanfaatan sarana dan prasarana sekolah.

Variabel yang digunakan dalam penelitian ini terdiri atas dua variabel, yaitu:
1. Variabel X (independen): Pemanfaatan sarana dan prasarana sekolah.
2. Variabel Y (dependen): Efektivitas pembelajaran siswa.

Variabel X digunakan untuk mengukur sejauh mana sarana dan prasarana sekolah dimanfaatkan dalam
menunjang kegiatan pembelajaran. Variabel Y digunakan untuk mengukur tingkat efektivitas pembelajaran
yang dirasakan oleh siswa.

Data yang diperoleh melalui angket selanjutnya dianalisis menggunakan teknik statistik. Analisis data diawali
dengan statistik deskriptif untuk memberikan gambaran mengenai karakteristik dan kecenderungan data pada
masing-masing variabel penelitian. Statistik deskriptif digunakan untuk melihat gambaran umum data yang
diperoleh dari responden.

Selanjutnya dilakukan uji validitas untuk mengetahui sejauh mana setiap butir instrumen mampu mengukur
aspek yang hendak diukur. Setelah itu dilakukan uji reliabilitas untuk mengetahui tingkat konsistensi instrumen
penelitian dalam menghasilkan data. Setelah itu dilakukan uji asumsi regresi, yang meliputi pemeriksaan
normalitas residual, linearitas, dan heteroskedastisitas.

Apabila persyaratan analisis terpenuhi, selanjutnya dilakukan regresi linear sederhana untuk mengetahui
pengaruh pemanfaatan sarana dan prasarana sekolah (X) terhadap efektivitas pembelajaran siswa (Y). Analisis
regresi linear sederhana digunakan karena penelitian ini melibatkan satu variabel independen dan satu variabel
dependen. Secara umum, model regresi linear sederhana dapat dinyatakan dalam bentuk:

Y =a+bX
Keterangan:
Y = efektivitas pembelajaran siswa
X = pemanfaatan sarana dan prasarana sekolah
a = konstanta
b = koefisien regresi

Selain analisis regresi, dilakukan uji signifikansi koefisien regresi untuk mengetahui apakah variabel
pemanfaatan sarana dan prasarana sekolah memberikan pengaruh yang signifikan terhadap efektivitas
pembelajaran siswa. Selanjutnya, koefisien determinasi (R?) digunakan untuk mengetahui seberapa besar
kontribusi atau kemampuan variabel pemanfaatan sarana dan prasarana sekolah dalam menjelaskan variasi
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efektivitas pembelajaran siswa. Pengujian statistik dilakukan dengan taraf signifikansi 5% (a = 0,05).
Kesimpulan inferensial ditafsirkan dengan mempertimbangkan hasil pemeriksaan asumsi regresi.

Seluruh hasil analisis statistik digunakan sebagai dasar dalam menarik kesimpulan mengenai hubungan dan
pengaruh pemanfaatan sarana dan prasarana sekolah terhadap efektivitas pembelajaran siswa pada SMK
Swasta Jambi Medan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Analisis Statistik Deskriptif

Statistik deskriptif digunakan untuk menggambarkan kecenderungan umum skor pemanfaatan sarana dan
prasarana sekolah dan efektivitas pembelajaran siswa.

Tabel 1
Hasil statistik deskriptif
Variabel N Minimum Maksimum Mean Std. Deviasi
Pemanfaatan sarana dan 45 245 4,00 3,0909 0,34729
prasarana (X)
Efektivitas pembelajaran (Y) 45 2,75 4,00 3,1722 0,33210

Sumber: Data primer diolah menggunakan IBM SPSS Statistics, 2026..

Berdasarkan Tabel 1, variabel pemanfaatan sarana dan prasarana memiliki nilai rata-rata sebesar 3,0909
dengan standar deviasi 0,34729. Nilai minimum sebesar 2,45 dan maksimum sebesar 4,00 menunjukkan
adanya variasi skor jawaban responden.

Variabel efektivitas pembelajaran memiliki nilai rata-rata sebesar 3,1722 dengan standar deviasi 0,33210. Nilai
rata-rata variabel Y sedikit lebih tinggi daripada variabel X. Namun, perbedaan rata-rata tersebut tidak dengan
sendirinya menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan secara statistik antara kedua variabel karena
keduanya mengukur konstruk yang berbeda.

Secara deskriptif, kedua variabel memiliki rata-rata yang berada di atas titik tengah skala empat poin apabila
skor komposit memang menggunakan skala tersebut secara konsisten. Interpretasi ini tetap perlu
mempertimbangkan karakteristik butir, proses pengodean, dan ketentuan skor pada masing-masing variabel.

Uji Validitas Instrumen

Uji validitas dilakukan untuk menilai apakah setiap butir pernyataan memiliki hubungan yang memadai
dengan skor total variabel yang diukur. Pengujian dilakukan menggunakan korelasi butir-total. Berdasarkan
jumlah responden sebanyak 45 orang, nilai r tabel yang digunakan adalah sekitar 0,294 untuk pengujian dua
arah pada taraf signifikansi 5% dengan derajat bebas 43.

Tabel 2
Hasil uji validitas variabel pemanfaatan sarana dan prasarana (X)
Butir r hitung Sig. Keputusan
X1 0,415 0,005  Valid
X2 0,562 <0,001 Valid
X3 0,435 0,003  Valid
X4 0,342 0,021  Valid
X5 0,535 <0,001 Valid
X6 0,349 0,019  Valid
X7 0,579 <0,001 Valid
X8 0,619 <0,001 Valid
X9 0,648 <0,001 Valid
X10 0,542 <0,001 Valid

Outline Journal of Education | 39



X11 0,491 0,001  Valid
Sumber.: Data primer diolah menggunakan IBM SPSS Statistics, 2026.

Tabel 2 menunjukkan bahwa seluruh butir variabel pemanfaatan sarana dan prasarana memiliki nilai korelasi
lebih besar daripada r tabel sekitar 0,294 dan nilai signifikansi di bawah 0,05. Nilai korelasi berkisar antara
0,342 dan 0,648. Dengan demikian, berdasarkan kriteria korelasi butir-total yang digunakan, seluruh 11 butir
dinyatakan valid dan dapat dipertahankan untuk analisis selanjutnya.

Tabel 3
Hasil uji validitas variabel efektivitas pembelajaran (Y)

Butir r hitung Sig. Keputusan

Y1 0,662 <0,001 Valid

Y2 0,744 <0,001 Valid

Y3 0,876 <0,001 Valid

Y4 0,682 <0,001 Valid

Y5 0,595 <0,001 Valid

Y6 0,690 <0,001 Valid

Y7 0,686 <0,001 Valid

Y8 0,663 <0,001 Valid

Y9 0,720 <0,001 Valid

Y10 0,656 <0,001 Valid

Y1l 0,789 <0,001 Valid

Y12 0,639 <0,001 Valid

Sumber.: Data primer diolah menggunakan IBM SPSS Statistics, 2026.

Berdasarkan Tabel 3, nilai korelasi setiap butir pada variabel efektivitas pembelajaran berada antara 0,595 dan
0,876. Seluruh nilai tersebut lebih besar daripada r tabel sekitar 0,294, sedangkan nilai signifikansinya berada
di bawah 0,05. Oleh karena itu, seluruh 12 butir variabel efektivitas pembelajaran dinyatakan valid berdasarkan
kriteria yang digunakan.

Secara keseluruhan, hasil pengujian menunjukkan bahwa 23 butir pernyataan pada kedua variabel memenuhi
kriteria validitas butir-total. Hasil ini mendukung penggunaan instrumen dalam analisis selanjutnya, dengan
catatan bahwa validitas butir-total tidak menggantikan pemeriksaan validitas konstruk secara lebih mendalam.

Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas dilakukan menggunakan koefisien Cronbach’s Alpha untuk mengetahui konsistensi internal
butir-butir pernyataan dalam masing-masing variabel. Instrumen umumnya dinilai memiliki konsistensi
internal yang memadai apabila nilai Cronbach’s Alpha mencapai 0,70 atau lebih.

Tabel 4
Hasil uji reliabilitas
Variabel Jumlah butir Cronbach’s Alpha Keputusan
Pemanfaatan sarana dan prasarana (X) 11 0,809 Reliabel
Efektivitas pembelajaran (Y) 12 0,929 Reliabel

Sumber: Data primer diolah menggunakan IBM SPSS Statistics, 2026.

Hasil pada Tabel 4 menunjukkan bahwa variabel pemanfaatan sarana dan prasarana memiliki nilai Cronbach’s
Alpha sebesar 0,809, sedangkan variabel efektivitas pembelajaran memiliki nilai sebesar 0,929. Kedua nilai
tersebut melampaui batas 0,70 yang lazim digunakan sebagai pedoman awal untuk menilai konsistensi internal
instrumen.

Dengan demikian, kedua instrumen menunjukkan konsistensi internal yang baik pada sampel penelitian.
Meskipun demikian, nilai reliabilitas yang tinggi tidak secara otomatis membuktikan bahwa seluruh aspek
konstruk telah terukur secara lengkap; reliabilitas perlu dipahami bersama bukti validitas instrumen.
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Uji Asumsi Regresi

Sebelum menafsirkan hasil regresi, asumsi model perlu diperiksa. Pemeriksaan yang relevan meliputi
normalitas residual, linearitas hubungan, dan heteroskedastisitas.

Uji Normalitas

Hasil pengujian awal normalitas skor variabel X dan Y ditunjukkan pada Tabel 5.

Tabel 5
Hasil uji normalitas skor variabel
Variabel Kolmogorov—Smirnov Sig. Shapiro—Wilk Sig.
Pemanfaatan sarana dan prasarana (X) 0,001 0,008
Efektivitas pembelajaran (Y) <0,001 <0,001

Sumber: Data primer diolah menggunakan IBM SPSS Statistics, 2026.

Hasil pengujian menunjukkan bahwa nilai signifikansi skor variabel X dan Y berada di bawah 0,05. Dengan
demikian, berdasarkan pengujian tersebut, distribusi skor masing-masing variabel berbeda secara signifikan
dari distribusi normal.

Namun, dalam regresi linear, asumsi normalitas yang relevan untuk keperluan inferensi terutama berkaitan
dengan distribusi residual model, bukan keharusan agar setiap variabel X dan Y berdistribusi normal secara
terpisah. Oleh karena itu, hasil pada Tabel 5 belum cukup untuk menyimpulkan apakah asumsi normalitas
regresi telah terpenuhi.

Normalitas residual perlu diperiksa secara terpisah, misalnya menggunakan histogram residual, normal P—P
plot, dan/atau uji Shapiro—Wilk terhadap residual model. Kesimpulan akhir mengenai asumsi normalitas harus
didasarkan pada hasil pemeriksaan residual tersebut.

Uji Linearitas

Uji linearitas dilakukan untuk menilai apakah hubungan antara pemanfaatan sarana dan prasarana dan
efektivitas pembelajaran dapat dimodelkan secara linear.

Tabel 6
Hasil uji linearitas
Komponen pengujian _ Signifikansi Keterangan
Linearity <0,001 Komponen linear signifikan
Deviation from Linearity 0,284 Tidak terdapat penyimpangan linearitas yang signifikan

Sumber: Data primer diolah menggunakan IBM SPSS Statistics, 2026.

Hasil pada Tabel 6 menunjukkan bahwa komponen linear memiliki nilai signifikansi di bawah 0,05. Sementara
itu, nilai signifikansi Deviation from Linearity sebesar 0,284 lebih besar daripada 0,05. Hasil tersebut
menunjukkan bahwa tidak terdapat bukti penyimpangan yang signifikan dari bentuk hubungan linear
berdasarkan pengujian ini.

Dengan demikian, asumsi linearitas memperoleh dukungan dari hasil pengujian dan model regresi linear
sederhana dapat digunakan untuk menganalisis hubungan antara kedua variabel.
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Uji heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas digunakan untuk memeriksa apakah varians residual cenderung konstan pada berbagai
tingkat variabel prediktor. Pemeriksaan awal melalui scatterplot residual perlu dilengkapi dengan pengujian
statistik yang dilakukan menggunakan residual dari model regresi utama.

Pada keluaran uji Glejser yang tersedia, nilai signifikansi variabel X tercatat sebesar 0,038. Nilai tersebut
berada di bawah 0,05 sehingga, apabila pengujian dilakukan menggunakan nilai absolut residual tak
terstandarisasi dari model utama, hasilnya mengindikasikan adanya heteroskedastisitas.

Analisis Regresi Linear Sederhana

Analisis regresi linear sederhana digunakan untuk mengestimasi arah dan besarnya hubungan statistik antara
pemanfaatan sarana dan prasarana sekolah (X) dan efektivitas pembelajaran siswa (Y).

Tabel 7
Ringkasan model regresi
Ukuran statistik Nilai
R 0,690
R Square 0,477
Adjusted R Square 0,465

Standard Error of the Estimate  0,24302
Sumber: Data primer diolah menggunakan IBM SPSS Statistics, 2026.

Nilai R sebesar 0,690 menunjukkan hubungan linear positif antara nilai prediksi dan nilai efektivitas
pembelajaran dalam model. Nilai R Square sebesar 0,477 menunjukkan bahwa 47,7% variasi skor efektivitas
pembelajaran dapat dijelaskan oleh pemanfaatan sarana dan prasarana sekolah dalam model regresi ini.

Sementara itu, 52,3% variasi lainnya tidak dijelaskan oleh prediktor yang dimasukkan dalam model. Bagian
tersebut dapat berkaitan dengan faktor lain yang tidak diteliti, variasi individual, maupun kesalahan
pengukuran. Nilai ini tidak dapat langsung dianggap sebagai persentase pengaruh faktor-faktor tertentu karena
variabel lain tersebut tidak diuji secara terpisah dalam model.

Nilai Adjusted R Square sebesar 0,465 merupakan nilai koefisien determinasi yang telah disesuaikan terhadap
jumlah prediktor dan ukuran sampel.

Tabel 8
Hasil uji ANOVA model regresi
Sumber variasi Sum of Squares df F Sig.
Regression 2,313 1 39,172 <0,001
Residual 2,539 43 - -
Total 4,853 44 - -

Sumber: Data primer diolah menggunakan IBM SPSS Statistics, 2026.

Hasil uji ANOVA menunjukkan nilai F sebesar 39,172 dengan nilai signifikansi p < 0,001. Hasil ini
menunjukkan bahwa model regresi dengan satu prediktor secara statistik lebih informatif dibandingkan model
yang hanya menggunakan konstanta, dengan asumsi inferensi model yang digunakan sesuai.

Dengan demikian, terdapat bukti statistik bahwa pemanfaatan sarana dan prasarana berhubungan dengan
efektivitas pembelajaran siswa dalam model yang diuji. Namun, karena penelitian menggunakan survei
observasional, signifikansi model tidak dengan sendirinya membuktikan hubungan sebab-akibat.
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Koefisien Regresi dan Uji Signifikansi

Tabel 9
Hasil koefisien regresi linear sederhana
Variabel B Std. Beta t Sig. 95% CI untuk
Error B
Konstanta 1,131 0,328 — 3,449 0,001 0,470-1,793
Pemanfaatan sarana dan prasarana 0,660 0,105 0,690 6,259 <0,001 0,447-0,873

X)
Sumber: Data primer diolah menggunakan IBM SPSS Statistics, 2026

Berdasarkan Tabel 9, persamaan regresi linear sederhana yang diperoleh adalah:
Y = 1,131 + 0,660X

Persamaan tersebut menunjukkan bahwa konstanta sebesar 1,131 merupakan nilai prediksi Y ketika X bernilai
nol. Karena nilai nol mungkin berada di luar rentang skor komposit yang diamati, konstanta lebih tepat
dipahami sebagai komponen matematis model daripada sebagai gambaran kondisi nyata siswa.

Koefisien regresi variabel X sebesar 0,660 menunjukkan bahwa kenaikan satu satuan skor pemanfaatan sarana
dan prasarana berkaitan dengan kenaikan sebesar 0,660 satuan pada skor efektivitas pembelajaran yang
diprediksi oleh model. Interpretasi tersebut berlaku dalam rentang pengamatan dan dengan asumsi bentuk
linear model memadai.

Nilai koefisien beta terstandarisasi sebesar 0,690 menunjukkan arah hubungan positif. Uji t menghasilkan nilai
6,259 dengan signifikansi p < 0,001. Interval kepercayaan 95% untuk koefisien X berada antara 0,447 dan
0,873, yang tidak mencakup nol. Berdasarkan keluaran regresi tersebut, terdapat bukti statistik mengenai
hubungan positif antara pemanfaatan sarana dan prasarana dan efektivitas pembelajaran siswa.

Perlu diperhatikan bahwa nilai signifikansi dan interval kepercayaan di atas mengikuti keluaran regresi awal.
Apabila heteroskedastisitas terkonfirmasi, signifikansi dan interval kepercayaan perlu diperiksa kembali
menggunakan standar error yang robust sebelum kesimpulan inferensial final ditetapkan.

Pemanfaatan Sarana dan Prasarana Sekolah

Hasil analisis deskriptif menunjukkan bahwa variabel pemanfaatan sarana dan prasarana sekolah memperoleh
nilai rata-rata sebesar 3,0909, dengan standar deviasi 0,34729, nilai minimum 2,45, dan nilai maksimum 4,00.
Hasil tersebut menggambarkan penilaian responden terhadap pemanfaatan sarana dan prasarana sekolah
berdasarkan instrumen penelitian. Variasi skor menunjukkan adanya perbedaan penilaian antarsiswa terhadap
aspek yang diukur dalam variabel tersebut. Pemanfaatan sarana dan prasarana merupakan bagian penting
dalam penyelenggaraan pembelajaran karena fasilitas pendidikan berfungsi mendukung kegiatan guru dan
siswa. Penggunaan ruang kelas, media pembelajaran, perpustakaan, laboratorium, dan perangkat pendukung
lainnya perlu disesuaikan dengan tujuan serta kebutuhan pembelajaran. Mustika dan Hamidah (2025), Fauzi
(2024), serta Nasution (2024) membahas peran sarana dan prasarana serta pengelolaannya dalam mendukung
proses pembelajaran. Pembahasan tersebut sejalan dengan penelitian ini yang menempatkan pemanfaatan
fasilitas sebagai variabel yang berhubungan dengan efektivitas pembelajaran. Aspek pengelolaan juga menjadi
bagian penting dalam pemanfaatan fasilitas pendidikan. Suhardi et al., (2024), Fauzi, (2024), Zahro et al.,
(2024), dan Bunda, (2024) mengkaji pengelolaan sarana dan prasarana dalam konteks peningkatan kualitas
atau dukungan terhadap pembelajaran. Selain itu, Iqlima et al., (2024), Nelliraharti & Jarmita, (2025),
Octaviany et al., (2025), Meitin et al., (2025), Kurniana et al., (2024), Aulya et al., (2025), dan Nurrahmaniah
et al., (2025) membahas pengelolaan fasilitas pendidikan sebagai bagian dari upaya mendukung lingkungan
dan mutu pembelajaran. Literatur tersebut memberikan landasan bagi pentingnya pemanfaatan fasilitas secara
terencana, pemeliharaan yang berkelanjutan, dan kesesuaian fasilitas dengan kebutuhan kegiatan belajar.
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Efektivitas Pembelajaran Siswa

Variabel efektivitas pembelajaran memperoleh nilai rata-rata sebesar 3,1722 dengan standar deviasi 0,33210,
nilai minimum 2,75, dan nilai maksimum 4,00. Hasil tersebut menunjukkan gambaran skor efektivitas
pembelajaran berdasarkan jawaban 45 responden. Nilai rata-rata ini menggambarkan kecenderungan skor pada
instrumen yang digunakan, bukan pengukuran langsung terhadap peningkatan nilai akademik siswa.
Efektivitas pembelajaran berkaitan dengan keterlaksanaan proses belajar yang mendukung pencapaian tujuan
pembelajaran. Fasilitas pendidikan berperan sebagai salah satu komponen pendukung, sedangkan
pelaksanaannya tetap berkaitan dengan metode pengajaran, keterlibatan siswa, dan pengelolaan kegiatan
belajar. Lisnawati et al., (2023) membahas permasalahan sarana dan prasarana dalam pembelajaran, sedangkan
Budiman et al., (2023) mengkaji proses pembelajaran dan dukungan fasilitas di lingkungan madrasah. Mailani
et al., (2024) juga membahas penerapan teknologi dalam pembelajaran matematika. Kajian-kajian tersebut
memperluas pemahaman bahwa proses pembelajaran melibatkan keterkaitan antara fasilitas, pelaksanaan
pembelajaran, dan kebutuhan peserta didik. Penelitian mengenai fasilitas belajar dan hasil belajar juga
memberikan konteks bagi pembahasan efektivitas pembelajaran. Adriani et al., (2023), Simatupang et al.,
(2023), Mardiah et al., (2024), Miranda et al., (2024), dan Siregar et al., (2025) membahas fasilitas atau sarana
dan prasarana dalam kaitannya dengan hasil belajar pada konteks pendidikan yang berbeda. Deslianti et al.,
(2024) menempatkan fasilitas belajar bersama sejumlah faktor lain yang berkaitan dengan hasil belajar.
Meskipun hasil belajar dan efektivitas pembelajaran merupakan konsep yang berbeda, penelitian-penelitian
tersebut relevan sebagai konteks untuk memahami pentingnya lingkungan dan fasilitas pendukung dalam
kegiatan pendidikan.

Kualitas Instrumen Penelitian

Hasil uji validitas menunjukkan bahwa seluruh 11 butir pernyataan variabel pemanfaatan sarana dan prasarana
memiliki nilai korelasi butir-total antara 0,342 dan 0,648. Seluruh nilai tersebut lebih besar daripada nilai r
tabel sekitar 0,294 dan memiliki nilai signifikansi di bawah 0,05. Pada variabel efektivitas pembelajaran, 12
butir pernyataan memiliki nilai korelasi antara 0,595 dan 0,876, yang juga melampaui r tabel dan memenuhi
kriteria signifikansi yang digunakan. Dengan demikian, seluruh 23 butir memenubhi kriteria validitas butir-total
dalam pengujian ini. Hasil uji reliabilitas menunjukkan nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,809 untuk variabel
pemanfaatan sarana dan prasarana serta 0,929 untuk variabel efektivitas pembelajaran. Kedua nilai tersebut
melampaui batas 0,70 yang digunakan sebagai pedoman umum konsistensi internal. Hasil ini menunjukkan
bahwa butir-butir dalam masing-masing instrumen memiliki konsistensi internal yang memadai pada sampel
penelitian. Kualitas instrumen merupakan aspek penting dalam penelitian kuantitatif karena hasil analisis
bergantung pada pengukuran variabel yang konsisten. Meskipun seluruh butir memenuhi kriteria validitas
butir-total dan kedua instrumen menunjukkan reliabilitas yang memadai, hasil tersebut tidak secara otomatis
membuktikan seluruh aspek konstruk telah terukur secara menyeluruh. Oleh sebab itu, interpretasi hasil tetap
didasarkan pada indikator yang digunakan serta prosedur pengodean dan penghitungan skor komposit.

Hubungan Pemanfaatan Sarana dan Prasarana dengan Efektivitas Pembelajaran

Hasil analisis regresi linear sederhana menunjukkan koefisien regresi sebesar 0,660 dengan koefisien beta
terstandarisasi sebesar 0,690. Nilai koefisien tersebut menunjukkan hubungan positif antara pemanfaatan
sarana dan prasarana sekolah dengan skor efektivitas pembelajaran. Hasil uji t pada keluaran regresi awal
memperoleh nilai 6,259 dengan signifikansi p <0,001. Secara statistik, hasil tersebut menunjukkan hubungan
yang signifikan berdasarkan standard error konvensional pada model awal. Temuan ini sejalan dengan fokus
penelitian Pohan & Harahap, (2024) mengenai sarana dan prasarana serta efektivitas belajar di sekolah
menengah kejuruan. Tuanany & Triwiyanto, (2024) mengkaji hubungan sarana dan prasarana dengan hasil
belajar melalui pendekatan meta-analisis, sedangkan Pratama et al., (2025) meneliti sarana dan prasarana
dalam kaitannya dengan efektivitas pembelajaran. Zahra et al., (2025) membahas kelengkapan fasilitas dan
kualitas proses pembelajaran, sementara Sitindaon & Sihombing, (2025) mengkaji fasilitas belajar bersama
metode mengajar dalam kaitannya dengan hasil belajar siswa SMK. Kesamaan fokus tersebut menunjukkan
bahwa fasilitas pendidikan merupakan topik yang relevan dalam penelitian mengenai proses dan hasil
pembelajaran. Kajian lain juga memperluas konteks pembahasan. Kurniawan & Kartiko, (2024) mengkaji
hubungan kualitas sarana dan prasarana dengan motivasi siswa dalam kegiatan ekstrakurikuler, sedangkan
Faizi et al., (2024) membahas kondisi sarana dan prasarana dalam pembelajaran pendidikan jasmani. Kedua
konteks tersebut memperlihatkan bahwa fungsi fasilitas pendidikan perlu dipahami sesuai dengan tujuan
penggunaan dan karakteristik kegiatan. Oleh karena itu, hasil penelitian di SMK Jambi Medan perlu
diinterpretasikan berdasarkan variabel yang benar-benar diukur, yaitu pemanfaatan sarana dan prasarana serta
skor efektivitas pembelajaran. Walaupun arah koefisien regresi positif dan hasil uji t awal signifikan,
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interpretasi inferensial perlu mempertimbangkan hasil uji heteroskedastisitas. Nilai signifikansi uji Glejser
sebesar 0,038 menunjukkan indikasi heteroskedastisitas. Kondisi tersebut membuat standard error
konvensional perlu ditafsirkan secara hati-hati. Dengan demikian, hasil regresi awal mendukung adanya
hubungan positif yang signifikan berdasarkan perhitungan awal, tetapi kepastian inferensi signifikansi perlu
mempertimbangkan penggunaan standard error yang robust terhadap heteroskedastisitas.

Koefisien Determinasi dan Kontribusi Model

Hasil analisis menunjukkan nilai R sebesar 0,690, R Square sebesar 0,477, dan Adjusted R Square sebesar
0,465. Nilai R Square menunjukkan bahwa model regresi dengan pemanfaatan sarana dan prasarana sebagai
satu-satunya prediktor menjelaskan 47,7% variasi skor efektivitas pembelajaran pada sampel penelitian.
Sementara itu, 52,3% variasi skor efektivitas pembelajaran tidak dijelaskan oleh prediktor yang dimasukkan
ke dalam model. Nilai 52,3% tersebut tidak dapat secara langsung diatribusikan kepada faktor tertentu karena
penelitian ini tidak menguji variabel lain secara terpisah. Faktor seperti metode mengajar, motivasi belajar,
kompetensi guru, dan lingkungan belajar dapat menjadi variabel yang diteliti pada penelitian selanjutnya,
tetapi kontribusinya belum dapat ditentukan dari hasil model saat ini. Temuan ini perlu dibaca dalam konteks
penelitian terdahulu. Adriani et al., (2023), Simatupang et al., (2023), Deslianti et al., (2024), dan Siregar et
al., (2025) mengangkat fasilitas belajar atau sarana dan prasarana dalam kajian yang berhubungan dengan hasil
belajar. Sementara itu, Kurniana et al., (2024), Aulya et al., (2025), dan Nurrahmaniah et al., (2025)
menempatkan pengelolaan fasilitas sebagai bagian dari pembahasan mutu pembelajaran. Perbedaan variabel,
karakteristik responden, instrumen, dan konteks sekolah menyebabkan nilai koefisien determinasi dari
penelitian-penelitian tersebut tidak dapat disamakan secara langsung dengan nilai R Square penelitian ini.

Implikasi bagi Pengelolaan Sekolah

Hasil penelitian memberikan dasar empiris untuk menempatkan pemanfaatan sarana dan prasarana sebagai
salah satu aspek yang perlu diperhatikan dalam pengelolaan pembelajaran di SMK Jambi Medan. Implikasi
praktisnya meliputi evaluasi kesesuaian fasilitas dengan kebutuhan pembelajaran teori dan praktik, pengaturan
akses penggunaan fasilitas, pemeliharaan sarana dan prasarana, serta integrasi fasilitas yang tersedia ke dalam
kegiatan belajar sesuai tujuan pembelajaran. Pembahasan mengenai pengelolaan fasilitas dalam penelitian
Fauzi, (2024), Mustika & Hamidah, (2025), Suhardi et al., (2024), Faizi et al., (2024), Wagirin et al., (2026),
dan Meitin et al., (2025) memberikan konteks pendukung bagi pentingnya pengelolaan sarana dan prasarana
dalam lingkungan pendidikan. Penelitian Junandar & Saputra, (2025) serta Soleha et al., (2025) juga
membahas strategi pengelolaan fasilitas pendidikan. Literatur tersebut dapat digunakan untuk memperkuat
argumentasi bahwa pemanfaatan sarana dan prasarana perlu disertai perencanaan, pengelolaan, dan
pemeliharaan yang terarah. Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan hubungan positif antara
pemanfaatan sarana dan prasarana sekolah dan efektivitas pembelajaran berdasarkan skor responden. Temuan
ini memperkuat pentingnya perhatian terhadap penggunaan fasilitas dalam proses pembelajaran. Namun,
karena penelitian menggunakan survei observasional dan model regresi dengan satu prediktor, hasilnya tidak
membuktikan hubungan sebab-akibat secara pasti. Pengembangan penelitian dengan sampel lebih besar,
pengukuran melalui observasi fasilitas, serta penambahan variabel yang relevan dapat memperluas
pemahaman mengenai faktor-faktor yang berkaitan dengan efektivitas pembelajaran.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa pemanfaatan sarana dan prasarana sekolah memiliki
hubungan positif dengan efektivitas pembelajaran siswa di SMK Swasta Jambi Medan. Pemanfaatan fasilitas
sekolah yang lebih baik berkaitan dengan efektivitas pembelajaran yang lebih tinggi. Temuan ini menunjukkan
bahwa sarana dan prasarana merupakan salah satu aspek penting dalam mendukung pelaksanaan pembelajaran,
terutama apabila fasilitas yang tersedia digunakan sesuai dengan kebutuhan dan tujuan pembelajaran.
Implikasi penelitian ini adalah sekolah perlu memperhatikan tidak hanya ketersediaan sarana dan prasarana,
tetapi juga kesesuaian penggunaan, aksesibilitas, serta pemeliharaannya. Guru dan pihak sekolah perlu
mengoptimalkan pemanfaatan fasilitas dalam kegiatan belajar agar proses pembelajaran dapat berlangsung
secara lebih terarah dan mendukung keterlibatan siswa. Penelitian selanjutnya disarankan untuk melibatkan
jumlah responden yang lebih besar dan mencakup sekolah dengan karakteristik yang beragam agar hasil
penelitian memiliki cakupan yang lebih luas. Peneliti berikutnya juga dapat menambahkan variabel lain,
seperti metode mengajar guru, motivasi belajar, kompetensi guru, dan lingkungan belajar, serta menggunakan
teknik pengumpulan data tambahan berupa observasi dan wawancara mendalam. Dengan demikian, penelitian
lanjutan dapat memberikan pemahaman yang lebih komprehensif mengenai faktor-faktor yang berkaitan
dengan efektivitas pembelajaran siswa.
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